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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

1. Penyembuhan holistik merupakan suatu proses penyembuhan yang 

melihat manusia secara keseluruhan dan utuh sesuai dengan keempat 

aspek dalam diri manusia. Keempat aspek tersebut adalah aspek fisik, 

aspek mental, aspek sosial dan aspek spiritual. Pemahaman mengenai 

penyembuhan holistik di Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna  

belum dipahami secara benar baik oleh para perawat maupun pasien. 

Dalam pemahaman informan, pelayanan holistik merupakan pelayanan 

yang melibatkan seluruh tenaga kesehatan yang ada di rumah sakit baik 

dokter, perawat dan tenaga kesehatan lainnya.   

2. Sesuatu yang baru akan di lakukan tentu memerlukan perencanaan. Begitu 

halnya dengan pelayanan penyembuhan holistik yang melibatkan pastoral 

konseling di Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna juga diperlukan 

perencanaan. Namun karena informan di rumah sakit tidak memahami 

pastoral konseling, maka tidak dapat melaksanakan penyembuhan holistik 

yang melibatkan pastoral konseling.  

3. Konselor merupakan orang yang akan menangani pelaksanaan konseling 

pastoral terhadap konseli. Peran konselor di rumah sakit sangat di perlukan 

untuk membantu dokter dan rohaniwan yang ada. Karena seorang konselor 

melihat konseli dari semua aspek kehidupannya. baik secara fisik, mental, 

sosial maupun spiritual.  

4. Dalam pelayanan penyembuhan pasien di rumah sakit, dibutuhkan adanya 

kerja sama antara rumah sakit dan gereja dalam hal ini GMIST. Dengan 

adanya kerja sama yang baik antara rumah sakit dan Gereja maka, 

pelayanan bagi semua orang dalam rangka memelihara keutuhan ciptaan, 

baik dalam hubungan dengan sesama manusia, manusia dengan alam 

sekitarnya dan manusia dengan penciptan lainnya akan terpelihara secara 

utuh dan menggambarkan kehadiran Kerajaan Allah di dunia. Pelayanan 
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seorang konselor pastoral konseling dalam rangka penyembuhan holistik 

bagi pasien di rumah sakit, termasuk Rumah Sakit Daerah Liun Kendage 

Tahuna dipandang sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan tugas 

panggilan Gereja di dunia.  

 

B. SARAN 

1. Bagi Sinode GMIST perlu melihat Rumah Sakit sebagai wilayah 

pelayanan yang perlu diperhatikan dan melihat pasien sebagai layanan 

sentral yang harus di layani secara holistik. Perlu adanya perhatian dalam 

layanan holistik jemaat dengan mengadakan pelayanan pastoral konseling 

dalam perspektif GMIST khususnya bagi penyembuhan pasien di ruang 

lingkup Puskesmas dan Rumah Sakit.  

2. Bagi Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna, menambahkan layanan 

pastoral konseling untuk membantu penyembuhan holistik bagi pasien.  

3. Dilaksanakan konsultasi antara Majelis Pekerja Sinode GMIST dengan 

Pimpinan Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna seputar penempatan 

pendeta yang dibekali dengan ilmu konseling sebagai tenaga konselor 

Pastoral Konseling di Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna.  

4. Memantapkan konsultasi secara internal untuk menghadirkan sub-sistem 

pelayanan penyembuhan bagi pasien dengan melibatkan konselor di 

Rumah Sakit Daerah Liun Kendage Tahuna . 

5. Menjalin kerja sama antara Kampus IAKN Manado dengan Rumah Sakit 

Daerah Liun Kendage Tahuna agar selalu ada mahasiswa praktikum 

sebagai tenaga konselor rumah sakit. 

 

 

 

 

 

 


